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PENGARUH ABU SERBUK KAYU SEBAGAI SUBSTITUSI 

SEMEN DAN PENAMBAHAN SUPERPLASTICIZER 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

Iqbal1 , Mira Setiawati2, Marice Agustini3 

INTISARI 

 

Iqbal/112022085/ Pengaruh Abu Serbuk Kayu Sebagai Substitusi Semen Dan 

Penambahan Superplasticizer Terhadap Kuat Tekan Beton /Teknik Sipil. 

Penelitian ini merupakan penelitian beton dengan menggunakan abu serbuk 

kayu dan superplasticizer sebagai bahan tambah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

umtuk mengetahui sejauh mana pengaruh abu serbuk kayu sebagai subtitusi semen 

sebesar 2%, 3%, 4%, 5%, 6% dan penambahan superplasticizer sebesar 1% 

terhadap kuat tekan beton.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan total benda uji 36 

sampel, benda uji terdiri atas beton normal + abu serbuk kayu sebagai subtitusi 

semen sebesar 2%, 3%, 4%, 5%, 6% dan superplasticizer  1% sebagai bahan 

tambah.. Setiap variasi campuran beton dibuat 3 benda uji, benda uji yang 

digunakan adalah silinder dengan ukuran 15 cm x 30 cm. Uji kuat tekan dilakukan 

di umur 3, 7 dan 28 hari. Nilai maksimum pada kuat tekan adalah pada variasi abu 

serbuk kayu 4% dan superplasticizer 1% sebesar 28,48 Mpa. 

Dengan demikian, abu serbuk kayu berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan 

subtitusi sebagian semen pada beton.  

 

Kata Kunci : Abu Serbuk Kayu, Superplasticizer, beton, kuat tekan beton, 
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EFFECT OF SAWDUST ASH AS A CEMENT SUBTITUTE 

AND THE ADDITION OF SUPERPLASTICIZER ON THE 

COMPRESSIVE STRENGTH OF CONCRATE 

Iqbal1 , Mira Setiawati2, Marice Agustini3 

ABSTRACT 

 

Iqbal/112022085/ Effect of Sawdust Ash a Cement Subtitute and The Addition 

of Superplasticizer on The Compresive Strength of Concrete /Civil 

Engineering. 

This research is a concrete research using sawdust ash and superplasticizer 

as additional materials. The objective is to determine the effect of using wood 

sawdust ash as a cement substitute at levels of 2%, 3%, 4%, 5%, and 6% combined 

with a 1% superplasticizer addition, on the concrete's compressive strength..  

This study used an experimental method with a total of 36 test specimens, the 

test specimens consisted of normal concrete + sawdust ash as a cement substitute 

of 2%, 3%, 4%, 5%, 6% and 1% superplasticizer as an additional material. Each 

variation of the concrete mixture was made into 3 test specimens, the test specimens 

used were cylinders with dimensions of 15 cm x 30 cm. Compressive strength tests 

were conducted at ages of 3, 7 and 28 days. The maximum compressive strength 

was achieved with the variation containing 4% wood sawdust ash and 1% 

superplasticizer, yielding a value of 28,48 Mpa. 

Thus, sawdust ash has the potential to be used as a partial cement substitute in 

concrete. 

Kata Kunci : Sawdust Ash, Superplasticizer, Concrate, Concrete Compressive 

Strength. 
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DAFTAR NOTASI 

 

fc’   = Kuat tekan beton     (Mpa) 

P  = Gaya tekan aksial     (N) 

A   = Luas penampang     (mm2) 

𝜋       = Phi (22/7) 

L       = Tinggi silinder     (mm) 

D      = Diameter silinder    (mm) 

S  = Standar deviasi      (Mpa) 

n   = Jumlah benda uji  

Xi   = Kuat tekan masing-masing benda uji   (kg/cm2) 

Xrt   = Nilai rata-rata kuat tekan beton    (kg/cm2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang  

   Beton adalah bahan konstruksi utama yang sering digunakan saat 

membangun. Beton adalah komponen struktur yang terdiri dari pencampuran 

agregat kasar dan agregat halus yang dilekatkan dengan pasta yang dibuat dari 

semen portland, air, dan tambahan lainnya dengan nilai perbandingan tertentu 

(Ferguson, 1991). Pada perkembangan ilmu dan teknologi, banyak ide dan gagasan 

penelitian untuk meningkatkan sifat dan karakteristik beton. Ini terutama terkait 

dengan daya tahan, keawetan, dan kapasitas menahan beban. Dalam upaya 

meningkatkan mutu dan kekuatan beton seperti dengan menambah zat aditif untuk 

meningkatkan daya lekat campuran, ada ide untuk menggunakan abu serbuk kayu 

sebagai bahan tambahan untuk meningkatkan kekuatan beton. 

   Sisa kayu yang dibuang oleh pengrajian sering ditemukan di setiap tempat 

pengolahan kayu. Serbuk kayu mudah didapat dan relatif murah. Proses pengolahan 

sisa serbuk kayu masih buruk, jadi sangat sulit untuk menangani limbah serbuk 

kayu. Limbah serbuk kayu mudah ditemukan di mana-mana karena jarang 

digunakan. Hal ini dapat berdampak buruk pada lingkungan, untuk menghasilkan 

beton yang lebih kuat dan relatif, Pada dasarnya, abu serbuk kayu adalah hasil 

pembakaran material kayu. Karakteristik fisik dan kimia abu dipengaruhi oleh jenis 

kayu, kondisi pembakaran, suhu pembakaran, serta proses penyimpanan dan 

pengolahan abu. Abu kayu dapat mengandung senyawa seperti kalsium oksida 

(CaO), silika (SiO2), dan alumina (Al2O3). Kandungan ini dapat menyebabkan abu 

kayu d Namun, sebelum dimasukkan ke dalam campuran beton, abu serbuk kayu 

harus dikarakterisasi karena sifatnya yang berbeda dapat terjadi. 

Beton abu serbuk kayu dapat digunakan untuk konstruksi dengan tujuan 

tertentu (Gargulak, 2001). Dasar pengambilan Abu Serbuk Kayu adalah menurut 

Mehta dan Pitt (1978) yang dikutip dari Journal Teknologi, Volume 5, Nomor 1, 
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April 2005, menyatakan bahwa serbuk kayu yang dibakar secara terkontrol dapat 

memiliki kandungan Silika (SiO2) sangat tinggi dan menjadi bahan tambah yang 

sangat aktif dalam kuat tekan beton. Sudah diketahui bahwa abu serbuk kayu  

mengandung banyak silika apabila dibakar mencapai suhu 500- 700°C dalam wktu 

sekitar 1 sampai 2 jam. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian XRF untuk 

mengetahui kandungan kimia di dalam abu serbuk kayu (ASK). 

 Namun, sifat beton dapat berubah baik saat baru dibuat maupun setelah 

mengeras jika sebagian diganti dengan abu serbuk kayu. Penambahan material 

berbentuk serbuk dapat memengaruhi jumlah air yang dibutuhkan untuk campuran 

dan workabilitynya. Penggunaan air yang lebih besar dapat berdampak pada kuat 

tekan dan kepadatan beton. Oleh karena itu, diperlukan bahan tambahan yang 

membuat beton lebih mudah dikerjakan tanpa menambah jumlah air dalam 

campuran. 

  Salah satu bahan tambahan yang dapat digunakan adalah superplasticizer. 

Superplasticizer memiliki kemampuan untuk meningkatkan faktor air semen, 

mengurangi jumlah air yang dibutuhkan, mempercepat waktu pengerasan, dan 

meningkatkan kualitas beton. Salah satu jenis superplasticizer yang dapat 

digunakan adalah Sikanment NN yang dapat meningkatkan kualitas beton, 

mempercepat waktu pengerasan, dan meningkatkan workability beton (Pitriyani, 

2024). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana  abu  serbuk kayu akasia sebagai substitusi semen dan Sikament NN 

sebagai bahan tambahan mempengaruhi kekuatan tekan beton. Metode yang 

dilakukan adalah metode eksperimental dengan mempersiapkan material penyusun 

beton yaitu, semen, pasir, batu split, air, abu serbuk kayu dan Sikament NN. 

1.2     Rumusan Masalah 

           Berdasarkan latar belakang rumusan masalah yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh variasi abu serbuk kayu sebagai substitusi sebagian 

semen dan penambahan superplasticizer terhadap kuat tekan beton ? 

2. Berapa variasi campuran abu serbuk kayu dan superplasticizer untuk mencapai 

nilai kuat tekan optimum? 

1.3     Maksud dan Tujuan 

      Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi abu serbuk kayu dan superplasticizer 

terhadap kuat tekan beton. 

2. Untuk menentukan  pada variasi berapa campuran abu serbuk kayu dan 

penambahan superplasticizer mencapai kuat tekan yang optimum. 

1.4    Batasan Masalah 

     Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Campuran pada penelitian ini menggunakan abu serbuk kayu sebagai subtitusi 

semen sebesar 2%, 3%, 4%, 5%, 6% dan penambahan superplasticizer dengan 

variasi 1%. 

2. Bahan yang digunakan sebagai bahan campuran menggunakan abu serbuk kayu 

akasia sebagai subtitusi semen dan bahan tambah yaitu superplasticizer. 

3. Bentuk benda uji berbentuk silinder berukuran 15 cm x 30 cm. 

4. Pada penelitian ini SNI digunakan untuk menentukan campuran beton (Mix 

Design). 

5. Untuk penelitian ini menggunakan metode eksperimental di laboratorium 

Teknologi Bahan Konstruksi Universitas Muhammadiyah Palembang dan 

melakukan pengujian kuat tekan di CV.Global Engineering. 

6. Pada penelitian ini pengujian dilakukan pada variasi umur 3, 7 dan 28 hari. 

7. Penelitian ini menggunakan 36 sampel untuk pengujian tekan. 
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8. Penelitian ini akan menguji kekuatan tekan beton. 

9. Dilakukan pengujian analisa saringan agregat kasar ( batu split ) dan agregat 

halus. 

1.5     Metode Pengumpulan Data 

   Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menyusun penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan langsung penelitian kuat tekan beton. 

2. Berdiskusi langsung dengan pihak-pihak laboratorium terkait penelitian yang 

dilakukan.  

3. Mempelajari literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
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